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ABSTRAK

Telur puyuh (Coturnix japonica) banyak dikonsumsi masyarakat sehingga
menghasilkan limbah cangkang. Limbah tersebut memiliki kandungan kalsium
yang dapat dimanfaatkan untuk kesehatan gigi. Salah satunya bahan remineralisasi
email gigi. Salah satu inovasi terbaru untuk mempercepat penyerapan mineral
kalsium agar dapat menutupi enamel gigi sebagai remineralisasi ialah dengan
menjadikanya dalam bentuk nanopartikel sehingga dapat menembus struktur mikro
gigi dengan lebih baik, dan menutupi area permukaan gigi yang lebih luas.
Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan nanokalsium dari cangkang telur
puyuh ke dalam pasta gigi dengan memvariasikan Na-CMC sebagai bahan pengikat
serta melihat pengaruh variasi Na-CMC terhadap karakteristik fisik pasta gigi.
Nanokalsium cangkang telur puyuh diformulasikan dalam bentuk sediaan pasta gigi
dengan konsentrasi 3% dengan variasi konsentrasi Na-CMC yang digunakan yaitu
1%; 1,5%; dan 2%. Evaluasi pasta gigi meliputi organoleptis, uji pH, viskositas,
tinggi busa, homogenitas dan uji stabilitas. Hasil yang didapatkan pada F1;F2 dan
F3 memiliki bentuk sediaan pasta berwarna krem beraroma khas mint, pH rata-rata
dengan rentang 8,21 hingga 8,49, viskositas sediaan rata rata dari 4445 cP hingga
4905 cP, uji tinggi busa rata-rata dari 0,3 cm hingga 0,45 cm, sediaan homogen dan
stabil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan konsentrasi Na-CMC pada
setiap formula mempengaruhi sifat fisik yang berbeda pada pH, tinggi busa dan
viskositas sediaan dengan p<0,05 dimana semakin tinggi konsentrasi Na-CMC, pH
sediaan dan pembentukkan busa pada pasta gigi semakin rendah, serta viskositas
sediaan akan semakin tinggi sehingga sedian semakin kental. Namun tidak
memberikan perbedaan pada organoleptis, homogenitas dan stabilitas sediaan.

Kata Kunci : Pasta Gigi; Nanokalsium; Cangkang telur puyuh; Bahan pengikat



ABSTRACT

Many people consume quail eggs (Coturnix japonica), producing shell
waste. This waste contains calcium which can be used for dental health. One of
which is to remineralize teeth enamel. One of the latest innovations to speed up the
absorption of calcium minerals so that they can cover tooth enamel as
remineralization. It makes them in nanoparticle form to penetrate the tooth
microstructure better. Then cover a wider tooth surface area compared to products
containing larger particles. This research aims to formulate nanocalcium from quail
egg shells into toothpaste by varying Na-CMC as a binding agent and to observe
the effect of Na-CMC variations on the physical characteristics of toothpaste. The
quail egg shell nano calcium used is a concentration of 3% and the concentration
of Na-CMC used is 1%; 1.5%; and 2%. Then an evaluation of the toothpaste
preparation was carried out including organoleptic tests, homogeneity, pH tests,
foam height tests, viscosity tests and stability tests. The results obtained in F1; F2
and F3 have a cream-colored paste preparation with a distinctive mint aroma, an
average pH ranging from 8.21 to 8.49, an average viscosity of 4445 cP to 4905 cP,
an average foam height test of 0.3 cm to 0.45 cm, a homogeneous and stable
preparation. So it can be concluded that the difference in Na-CMC concentration in
each formula affects different physical properties in pH, foam height and viscosity
of the preparation with p <0.05 where the higher the Na-CMC concentration, the
pH of the preparation and foam formation in the toothpaste are lower, and the
viscosity of the preparation will be higher so that the preparation is thicker.
However, it does not provide differences in organoleptic, homogeneity and stability
of the preparation.

Keywords : Toothpaste; Nanocalcium; Quail egg shell; Binder



BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut masih menjadi masalah utama yang besar di
Indonesia. Angka kesehatan gigi dan mulut masih jauh dibawah target yang
ditetapkan oleh World Health Organization (WHO). Masalah gigi dan mulut di
Indonesia menurut data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 2018 yaitu sebesar
57,6% (Tim Riskesdas 2018). Masalah umum yang paling banyak diderita
masyarakat luas ialah karies /plak gigi.

Karies atau plak pada gigi merupakan hasil aktivitas enzimatis bakteri yang
berkembang biak di permukaan dan cela gigi akibat adanya sisa makanan yang tidak
bersih saat dibersihkan. Karies mengakibatkan permukaan gigi yang dilekati
menebal. Penebalan permukaan gigi ini diikuti dengan kerapuhan enamel gigi.
Kerapuhan berkelanjutan mengakibatkan keroposnya gigi (Gintu et al., 2020)

Salah satu penyebab seseorang mengabaikan masalah kesehatan gigi dan
mulutnya adalah faktor pengetahuan tentang kebersihan gigi dan mulut yang
kurang. Padahal kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian dari kesehatan tubuh
secara keseluruhan dan tidak dapat dipisahkan. Kesehatan gigi dan mulut dapat
mempengaruhi kualitas hidup seseorang diantaranya mempengaruhi fungsi bicara,
nafsu makan, daya tahan tubuh dan rasa percaya diri seseorang (Yohanes ef al.,
2013)

Cara yang paling utama dalam mencegah terjadinya masalah kesehatan gigi
dan mulut ialah menyikat gigi. American Dental Association (ADA) menyatakan
bahwa menyikat gigi harus dilakukan dengan teratur, minimal 2 kali sehari yaitu

pada waktu pagi setelah sarapan dan sebelum tidur malam dengan tujuan untuk



membersihkan plak dan semua sisa-sisa makanan yang melekat pada permukaan
gigi, sehingga plak yang terbentuk tidak bertambah banyak dan tebal.

Selain harus memperhatikan waktu yang tepat, menyikat gigi juga harus
memperhatikan penggunaan alat serta produk pembersih yang tepat. Salah satu
produk kosmetik pembersih yang mempunyai jangkauan luas di masyarakat ialah
sediaan pasta gigi. Pasta gigi adalah suatu sediaan setengah padat yang mengandung
satu atau lebih bahan farmasi topikal termasuk bahan abrasif, remineralisasi dan
bahan tambahan lainnya yang dimaksudkan agar bahan aktif tersebut dapat bekerja
pada permukaan gigi untuk melindungi dari kerusakan (Mitsui, 1997).

Salah satu bahan remineralisasi dari pasta gigi ialah kalsium (Ca"). Seiring
meluasnya perkembangan bahan yang berasal dari alam, pemanfaatan bahan alam
terus dilakukan oleh peneliti, seperti kandungan kalsium yang berasal dari alam
yang di dapatkan dari cangkang telur. Pemanfaatan cangkang telur dapat
mengurangi jumlah sisa makanan penyebab pencemaran di masyarakat.

Menurut penelitian (Yuliasari et al., 2019) yang melakukan penelitian pada
berbagai jenis cangkang telur unggas, kandungan kalsium tinggi paling banyak
terdapat pada cangkang telur bebek dan telur puyuh. Kandungan kadar kalsium
karbonat (CaCOs3) pada cangkang telur puyuh rebus sebesar 38,1% jika
menggunakan metode titrasi kompleksometri dan 28,73% jika menggunakan
metode Serapan Atom (SSA) (Syurgana et al., 2017).

Dengan kandungan CaCOs yang tinggi, limbah cangkang telur berpotensi
sebagai bahan remineralisasi dan mencegah plak gigi. Bentuk partikel kalsium yang

datar, bertepi tajam, dan tipis membuatnya menjadi lebih mudah tumpul dan



terurai menjadi partikel halus yang mampu menghilangkan noda dan menutupi
mineral gigi yang hilang pada enamel gigi (Lutz et al., 1993).

Menurut penelitian Haghoo (2016) serbuk cangkang telur dengan konsentrasi
3% yang dibuat dalam bentuk sediaan kumur dapat memberikan remineralisasi pada
lesi karies email gigi serta peningkatan kekerasan mikro permukaan gigi secara
signifikan, dapat disimpulkan bahwa cangkang telur berpotensi sebagai bahan
remineralisasi.

Salah satu inovasi untuk meningkatkan penyerapan mineral kalsium agar dapat
menutupi mikroporositas enamel gigi hingga yang terkecil ialah dengan menjadikan
kalsium dalam bentuk nanopartikel. Nanopartikel merupakan partikel yang
memiliki ukuran 1-1000nm. Nanopartikel kalsium atau Nano-kalsium melekat
dengan baik pada permukaan email gigi karena ukuran partikelnya yang kecil,
berkisar antara puluhan hingga ratusan nanometer, sehingga meningkatkan laju
pelarutan ion kalsium dalam nano-kalsium (Nakashima et al., 2009). Keunggualn
pasta gigi yang mengandung nanokalsium ialah, dapat menembus struktur mikro
gigi dengan lebih baik, melekat kuat pada enamel, dan menutupi area permukaan
gigi yang lebih luas dibandingkan produk yang mengandung partikel lebih besar,
serta menunjukkan peningkatan efek perlindungan yang lebih baik (Yuan ef al.,
2019).

Adapun komponen yang penting dalam formulasi pasta gigi ialah bahan
pengikat yang dapat mempertahankan bentuk sediaan semi solid sehingga terjaga
kestabilannya, bahan pengikat ini sangat penting dalam formula pasta gigi, karena

menghasilkan pasta gigi yang terdispersi baik dalam mulut dan mudah dibilas,



mencegah terpisahnya bahan padat dan cair pada sediaan, memiliki viskositas yang
baik sehingga mudah dikeluarkan dari tube.

Dalam formulasi sediaan pasta gigi NanoKalsium Cangkang telur puyuh,
bahan pengikat yang digunakan ialah Natrium karboksimetil selulosa (Na-CMC).
Na-CMC merupakan bahan pengikat yang telah lama digunakan dalam sediaan
kosmetik, makanan dan farmasetika, yang bertujuan untuk menyatukan bahan-
bahan lain yang terdapat dalam formulasi karena viskositas nya yang baik. Na-
CMC yang digunakam dengan konsentasi yang berbeda untuk menghasilkan
sediaan pasta gigi yang optimal, dengan konsentrasi 1%; 1,5%; 2%.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti ingin mengembangkan formula
pasta gigi berbahan dasar nanokalsium dari cangkang telur puyuh, dengan

menggunakan variasi konsentrasi Na-CMC sebagai bahan pengikat.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
1. Apakah Nanokalsium dari limbah cangkang telur puyuh dapat
diformulasikan sebagai sediaan pasta gigi?
2. Apakah terdapat pengaruh variasi konsentrasi Na-CMC sebagai bahan

pengikat pada karakteristik fisik formula pasta gigi?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Memformulasikan nanopartikel cangkang telur puyuh dalam bentuk sediaan
pasta gigi.
2. Untuk melihat pengaruh variasi konsentrasi Na-CMC sebagai bahan

pengikat terhadap karakteristik fisik pada formula pasta gigi.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah membuat produk inovasi sediaan pasta gigi
yang mengandung nanokalsium, berasal dari cangkang telur puyuh. Sehingga
memberikan manfaat terhadap limbah cangkang telur puyuh dan menjadi alternatif

sumber kalsium sebagai bahan pembuatan pasta gigi untuk membantu mempercepat

remineralisasi pada email gigi.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :

1. Nanokalsium dari limbah cangkang telur puyuh (Coturnix japonica) dapat
diformulasikan ke dalam sediaan pasta gigi dan sifat fisiknya memenuhi
persyaratan mutu sediaan pasta gigi menurut SNI.

2. Perbedaan konsentrasi Na-CMC pada setiap formula mempengaruhi sifat
fisik yang berbeda pada pH, tinggi busa dan viskositas sediaan dengan
p<0,05 dimana semakin tinggi konsentrasi Na-CMC, pH sediaan dan
pembentukkan busa pada pasta gigi semakin rendah, serta viskositas
sediaan akan semakin tinggi. Namun tidak memberikan perbedaan pada
organoleptis, homogenitas dan stabilitas sediaan.

5.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengujian sediaan menggunakan

bakteri untuk melihat apakah selain sebagai remineralisasi Nanokalsium juga dapat

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab karies gigi.
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